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	Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran yang di laksanakan di kelas dan membantu Guru dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada kegiatan pembelajaran dan mencari solusi yang efektif khususnya pada meningkatkan kontrol diri anak usia 5-6 tahun menggunaan metode permainan tradisional bakiak di Tk Darussalam pansor, Desa pansor, dusun pansor lauk kecamatan kayangan, kabupaten Lombok utara. dengan jumlah siswa yaitu 20 anak terdiri dari 7 anak perempuan dan 13 anak laki-laki. Kontrol diri ini adalah suatu hal yang harus di kembangkan pada anak sejak usia dini yaitu untuk membantu anak supaya mereka dapat mengontrol diri pada emosinya dengan baik sehingga hal tersebut menjadikan anak dapat bersosialisasi dengan baik kepada orang lain. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian Tindakan kelas dengan rancangan penelitian dari Kemmis dan Mc Tggart.
   Hasil penelitian yang di lakukan menunjukkan bahwa kemampuan pada kontrol diri anak menggunakan metode permainan tradisional bakiak di buktikan pada pra tindakan nya mencapai 20%, kemudian di lakukan pada siklus I dan mencapai hasil nilai 65%, selanjutnya pada tindakan siklus II mencapai nilai yang baik yang di mana pencapainnya tersebut sesuai dengan kerieria ketuntasan klasikal yang peneliti harapkan yaitu sebesar 85%.
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	This study aims to improve the quality and effectiveness of learning activities conducted in the classroom and assist teachers in identifying issues within learning activities and finding effective solutions, particularly in enhancing self-control among children aged 5–6 years using the traditional bakiak game method at Darussalam Pansor Kindergarten, Pansor Village, Pansor Lauk Hamlet, Kayangan Subdistrict, North Lombok Regency. The sample consisted of 20 children, including 7 girls and 13 boys. Self-control is an essential skill that should be developed in children from an early age to help them manage their emotions effectively, thereby enabling them to socialize well with others. The research method employed was a classroom action research design based on the framework proposed by Kemmis and McTgart.
The results of the study showed that children's self-control abilities using the traditional bakiak game method reached 20% in the pre-action phase, then reached 65% in cycle I, and finally reached a good score in cycle II, which met the researcher's expected classical completion criteria of 85%.
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INTRODUCTION
	Anak usia dini merupakan golongan anak yang berada pada usia 0-8 tahun yang mempunyai berbagai macam potensi genetik  dan memiliki kesiapan untuk di tumbuh kembangkan melewati berbagai pemberian ransangan (Sujiono, 2016)
	Menurut The National  Assosation of Childen (NAEYC), Bahwa masa anak usia dini merupakan kelompok orang yang berada pada rentang usia 0-8 tahun (Susanto, 2011) Maka dari pendapat tersebut anak  yang usianya masih berada di bawah umur 6 tahun itu tergolong anak yang masih berada di dalam kandungan dan berada pada tahapan pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik, psikologis, keperibadian, dan intlektualnya maupun yang mendapat pelayanan ataupun yang belum terjangkau di dalam sebuah pusat pengembangan untuk anak usia dini itu juga dapat di kelompokkan sebagai anak yang berada pada usia dini. 
	Menurut Hurlock (M. N. Lubis, 2023) Perkembangan sosial emosional merupakan perkembangan tingkah laku yang sejalan dengan bimbingan dan tuntunan sosial, dimana perkembangan sosial emosional adalah suatu tahapan dimana anak dapat melatih segala stimulus atau ransangan sosial terlebih yang di dapat dari tuntunan kelompok serta belajar bersosialisasi dan berperilaku dengan sesama (Musafir, 2023).
	Salah satu cara dan upaya kita untuk mengembangkan perkembangan sosial emosional yaitu pada emosi mengontrol diri anak usia dini adalah dengan menggunakan permainan bakiak.
Menurut Piaget dalam (M. Y. Lubis, 2019) bermain adalah suatu kegiatan yang di lakukan secara berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi diri seseorang. 
	Media menjadikan alat prosedur komunikasi, contohnya seperti gambar film, bahan tercetak, diagram, komputer serta instruktur. media pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu yang di pakai sebagai penyalurkan pesan serta bisa meransang fikiran, perasaan, perhatian dan kemauan belajar sehingga hal tersebut dapat menggerakkan terjadinya tahapan pembelajaran secara teratur (Septy, 2021)
	 Jadi media ini adalah sebuah alat di mana itu akan dapat memudahkan kita sebagai orang tua atau guru di dalam memberikan pembelajaran terhadap anak, dan juga anak akan dapat memahami dengan cepat terhadap apa yang kita sampaikan apabila kita tunjukkan secara nyata. 
 Salah satu cara atau upaya meningkatkan kemampuan sosial emosional pada kontrol diri anak adalah melalui pengaplikasian sebuah media atau permainan bakiak(Imtikhani Nurfadilah, 2021). Permainan bakiak ini dapat menstimulus keteraturan termasuk menstimulus sosial anak terhadap sesama. Permainan bakiak ini merupakan jenis sandal yang di bawahnya di buat dari kayu yang sederhana kemudian perekat kaki di buat menggunakan karet ban bekas yang di paku kedua sisi kiri kanannya(Anggraeni & Aprianti, 2021). Pada permainan bakiak di butuhkan adanya kerja sama dengan tim/regu supaya bisa menempuh lokasi yang telah di tujukan dan di tentukan. Jadi permainan bakiak ini salah satu upaya di dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan pada anak salah satunya pada perkembangan sosial emosionalnya terlebih untuk melatik kontrol diri anak terhadap sosial emosionalnya(Lestari, 2021). Kontrol diri/regulasi diri ini adalah proses atau kemampuan dalam keperibadian untuk mengendalikan sebuah perilaku, emosi, pikiran, hasrat dan dorongan ransangan dari luar diri seseorang  yang sesuai dengan cita-cita dan tuntunan (Nugraheni Anidia, 2021). Namun pada kenyataannya di lapangan  perkembangan anak di sekolah ini terkait dengan kemampuan anak di dalam mengntrol emosi pada dirinya masih sangat rendah,  peneliti melihat permasalahan ketika  melakuakan observasi, ketika proses belajar mengajarnya dan juga ketika bermain dengan teman temannya. Dimana di sana ketika mereka sedang bermain dengan teman-temanya sebagian besar anak belum bisa mengontrol diri seperti ketika temannya tidak sengaja membuat kesalahan terhadap dirinya dia lansung ingin membalasnya kembali dan apabila dia belum dapa membalas perbuatan temannya dia akan memberontak.
	Maka dapat kita lihat usaha tenaga pendidiknya untuk meningkatkan sosial emosional pada kontrol diri anak didiknya masih sangat rendah dan juga strategi dalam pembelajarannya untuk menstimulus perkembangan anak masih sangat kurang menarik minat anak didiknya sehingga perkembangan kontrol dirinya masih kurang di dalam perkembangannya. 
	Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada tanggal 17 Februari Tahun 2025, peneliti melihat permasalahan pada siswa siswi di Tk Darussalam Pansor ini, bahwa pada kontrol diri mereka itu masih sangat kurang/masih rendah. Peneliti melihat hal tersebut ketika mereka sedang melakukan kegiatan belajar dan juga ketika mereka bermain bersama dengan teman-temannya. Ketika mereka di berikan sebuah kegiatan misalnya gurunya memberikan lembar kerja di sana anak-anak tersebut mulai rebutan kemudian ketika temannya mengambil duluan maka dia akan marah bahkan sampai dia memukul temannya sendiri dan itu kan terus menerus saling membalas sampai guru kualahan untuk menenangkan mereka, ketika dia tidak di berikan lembar kerja yang sudah di ambil oleh temannya duluan maka dia akan memberontak sampai dia dapat apa yang dia inginkan tersebut.
	Maka dari permasalahan yang di peroleh dari hasil observasi di atas  peneliti memperoleh solusi dalam permasalahan ini dengan menggunakan media tradisional seperti permainan bakiak untuk menstimulus perkembangan anak di TK Darussalam Pansor tersebut, dan juga agar supaya bisa membantu kinerja guru untuk bisa memanfaatkan media-media tradisional untuk menstimulus perkembangannya dan juga agar dapat saling bertukar fikiran antara peneliti dan juga guru-guru yang ada di  sekolah terkait dengan informasi dan juga solusi agar dapat  mengembangkan segala aspek pada perkembangan anak yang ada di lembaga TK Darussalam Pansor tersebut, karena  menurut peneliti pada permainan bakiak yang di distribusikan untuk peserta didik di TK ini bisa melatih pada kontrol diri anak dan juga melatih kerjasama pada diri anak dengan sesama temannya. di sana guru dapat  mengembangkan sosial emosional terhadap peserta didiknya dan juga sehingga mereka mampu dalam mengontrol diri di dalam mengelola emosiaonalnya ketika bergaul atau bersosial dengan teman-teman sebayanya dan  juga terhadap orang yang lebih besar atau dewasa dari diri nya sendiri.
	 Oleh karena hal tersebut penelitian ini memfokuskan untuk Mrningkatkan Kontrol Diri Melalui metode Permainan tradisional Bakiak pada anak usia 5-6 tahun Di TK Darussalam Pansor Tahun Pelajaran 2024-2025.

MATERIALS AND METHODS

	Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan desain penelitian model Kemmis dan MC Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B Usia 5-6 tahun di TK Darussalam Pansor yang berjumlah 20 anak terdiri dari 7 perempuan dan 13 laki-laki.
	Tehnik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan alat pengumpulan data nya menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan juga pedoman observasi kegiatan yang di lakukan oleh peserta didik. Menurur (Sugiyono, 2020). Tehnik pengumpulan data adalah sebuah tehnik yang paling startegis dalam melakukan sebuah penelitian, karena tujuan yang paling utama di dalam sebuah penelitian ini adalah untuk mendapatakan sebuah data. (Parnawi, 2020). Adapun tehnik analisis data yang di lakukan dengan data nonstatistik atau di sebut dengan data kualitatif dan data statistic atau di sebut dengan data kuantitatif. Rumus/acuan yang di gunakan  untuk mengetahui ketuntasan individu yaitu menurut (Ratnawulan, 2013) sebagai berikut:



NA=SA  X 100
SMI




Keterangan: 
NA: Nilai akhir
SA: Skor yang di capai
SM: Skor maksimal ideal
Adapun rumus yang di gunakan untuk mengetahui ketuntasan klasikal, yaitu sebagai berikut:
NK = NA x100 %
           PD






Keterangan: 
NK : Nilai klasikal
NA: Nilai anak yang tuntas
PD: Jumlah peserta didik
	Adapun untuk indicator kinerja yaitu untuk ketuntasan individu anak sesuai dengan KKM sebesar 70 sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 80%.

RESULTS 
	Pelaksanaan penelitian yang di laksanakan di Tk Darussalam pansor itu di lakukan sebanyak dua siklus, masing-masing dari siklus ini peneliti melakukan 3 kali pertemuan kemudian penelitian ini di laksanakan menyesuaikan dengan tema pembelajaran yang ada di lembaga tersebut. Di setiap siklus tindakan itu terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi. Selama di laksanakannya penelitian hasilnya sudah menunjukkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan control diri anak yang ada di kelas B.

   Tabel 01.Hasil Rekapitulasi Anak Kelas B Dari pra tindakan, Siklus I, Dan Siklus II
				
	No
	Nama peserta didik
	Penilaian
	Penilaian
	Penilaian
	Kriteria ketuntasan

	
	
	Skor
	Ketuntasan individu
	Skor
	Ketuntasan individu
	Skor
	Ketuntasan individu
	

	1
	ADA
	22
	39,2
	40
	71,4
	47
	83,9
	BSB

	2
	AM.Z
	23
	41
	39
	69,6
	42
	75
	BSH

	3
	AA
	25
	44,6
	42
	75
	49
	87,5
	BSB

	4
	AZD
	21
	37,5
	45
	80,3
	50
	89,2
	BSB

	5
	AUF
	40
	71,4
	49
	87,5
	51
	91
	BSB

	6
	AR
	21
	37,5
	30
	53,5
	39
	69,6
	BSH

	7
	DA
	341
	73,2
	48
	85,7
	50
	89,2
	BSB

	8
	DN
	20
	35,7
	38
	67,8
	40
	71,4
	BSH

	9
	ISN
	23
	41
	39
	69,6
	41
	73,2
	BSH

	10
	JS
	15
	26,7
	29
	51,7
	34
	60,7
	MB

	11
	KAH
	28
	50
	41
	73,2
	49
	87,5
	BSB

	12
	M.GA
	32
	57,1
	37
	66
	42
	75
	BSH

	13
	NLA
	27
	48,2
	40
	71,4
	50
	89,2
	BSB

	14
	PN
	26
	46,4
	41
	73,3
	47
	83,9
	BSB

	15
	MRP
	43
	76,7
	50
	89,2
	53
	94,6
	BSB

	16
	PH
	25
	44,6
	44
	78,5
	48
	85,7
	BSB

	17
	PAA
	34
	60,7
	42
	75
	49
	87,5
	BSB

	18
	RKA
	20
	35,7
	29
	51,7
	30
	53,5
	MB

	19
	RM
	45
	80,3
	49
	87,5
	51
	91
	BSB

	20
	ZF
	30
	53,5
	42
	75
	48
	85,7
	BSB

	Ketuntasan Klasikal
	20 %
	65 %
	85 %
	



        Berdasarkan dari data hasil observasi pada kemampuan Kontrol diri anak pra siklus, kemampuan anak sebelum di lakukannya sebuah tindakan belum  dapat di katakan berkembang dengan baik menunjukakan persentase kelas hanya 20%. dari 20  anak sebelum di laksanakannya kegiatan menggunakan media permainana tradisional bakiak pada pra siklus ini yaitu tidak ada keriteria penilaian di tahap berkembang sangat baik (BSB), yang berada di kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) ada 4 anak, dan yang berada di kriteria mulai berkembang (MB) 10 anak, serta anak yang berada di keriteria belum berkembang (BB) ada 6 orang. Berdasarkan dari hasil observasi yang di dapatkan oleh peneliti terkait dengan kemampuan kontrol diri anak yang ada di Tk Darussalam pansor pada pra tindakannya yaitu kemampuan anak masih belum dapat di katakan berkembang dengan baik karena persentase ketuntasan klasikal yang di dapatkan dari kegiatan observasi tersebut menunjukan hanya 20%.   
	
	Grafik 01. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Kontrol Diri Anak Usia 5-6 Tahun dari Pra Siklus-Siklus II


















        	Dari pelaksanaan tindakan dan hasil observasi terkait dengan kontrol diri anak menggunakan metode permainan tradisional bakiak pada tindakan di siklus I menunjukkan bahwa jumlah dari 20 anak yang ada di Tk Darussalam Pansor sesudah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media permainan tradisional bakiak pada pertemuan Siklus I yaitu ada 12 anak yang sudah mencapai keriteria berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak yang masih berada pada keriteria mulai berkembang (MB), dan tidak ada anak yang masih di dalam keriteria belum berkembang (BB) serta ada 5 anak yang dapat mencapai keriteria berkembang sangat baik (BSB). Jadi dari hasil peneitian yang di laksanakan pada Siklus I, ketuntasan klasikal yang di capai sebesar 65%.   
	Pada pelaksanaan kegiatan di siklus II, pengamatan atau observasi selama di laksanakanya kegiatan pembelajran strukturnya sama dengan egiatan yang ada di siklus I. di mulai dari RPPH dan lembar observasinya itu berfokus pada perkembangan dan peningkatan pada kemampuan kontrol diri anak dengan menggunakan media permainan tradisional bakiak dari sana peneliti melihat indicator-indikator penilain yang sudah di capai oleh anak seperti anak mampu mengontrol emosinya ketika dia mencapai kekalahan dalam permainan, anak mampu bekerjasama dengan sesama kelompok mainnya dan lain sebagainya. Sehingga dari pelaksanaan di siklus II ini peneliti memperoleh hasil atau nilai yang baik yaitu mencapai indikator keberhasilan ketuntasan klasikalnya sebanyak 85%. pada tindakan di siklus II ini yaitu pencapain pada keriteria berkembang sangat baik sebanyak 13 orang anak (BSB), pencapain pada keriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 5 anak (BSH), dan anak yang mencapai keriteria mulai berkembang sebanyak 2 anak (MB) kemudian anak yang masih berada di keriteria belum berkembang (BB) tidak ada/ 0 anak. Maka jumlah dari nilai ketuntasan klasikalnya mencapai nilai sebesar 85%. Sehingga dapat di katakan sudah tuntas dan tidak usah lagi melaksanakan tindakan di siklus selanjutnya karena sudah di nyatakan berhasil pada tindakan di siklus II ini. 
	Sejalan dengan uraian diatas maka hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock dalam (Mulyani, 2013) yang menyatakan Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan berkebang nya usia. Dari teori ini, kontrol diri yang ada pada seseorang individu akan dapat berkembang sesuai dengan tingkat usianya, maka untuk tingkatan kontrol diri yang ada pada anak usia ini dengan orang yang sudah dewasa itu tentu sangat berbeda. maka cara penstimulusan nya pun akan jauh lebih sulit di lakukan kepada anak-anak di bandingkan dengan orang yang sudah dewasa karena mereka jauh lebih memahami hal apasaja yang bernilai positif serta hal negatifnya. Sehingga perlu adanya permainan yang mampu menstimulasi kontrol diri anak salah satunya sepeti permainan tradisional bakiak. Dalam hal ini diperjelas dengan pendapat Esnoesanoesi dalam (Fauni, 2020) yang mengatakan bahwa bakiak ini termasuk ke dalam permainan tradisional yang mengutamakan sebuah kekompakan dan kebersamaan antara peserta. Para pemain harus berjalan teratur atau kompak dalam menjaga keseimbangan agar tidak jatuh ketika sedang melansungkan permainan. Tentunya ini membutuhkan kontrol diri yang tepat pada anak usia dini.


.
CONCLUSION

       Kesimpulan dari hasil penelitian yang di lakukan ini bahwa dengan menggunakan media permainan tradisional bakiak untuk meningkatkan kemampuan Kontrol diri anak usia 5-6 tahun kelompok B, bahwa anak yang mencapai ketuntasan pada penerapan di siklus I terdapat 13 anak dengan rentan 41- 78,5 dengan keriteria penilaian berkembang sesuai harapan (BSH), Namun anak belum mencapai ketuntasan klasikal yang sudah di tentukan yaitu sebesar 80, kemudian anak yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 7 orang terdiri dari keriteria belum berkembang (BB) 1 orang dengan nilai 0-26,7 dan keriteria mulai berkembang (MB) 6 orang dengan nilai dari 41-60,7. Selanjutnya anak yang mencapai ketuntasan pada tindakan yang di lakukan pada siklus II sebanyak 17 anak dengan jarak nilai dari 62,5-82,1 ini berada pada keriteria penilaian berkembang sangat baik 1 anak dan keriteria berkembang sesuai harapan sebangak 16 anak, dan anak yang masih berada pada keriteria penilaian mulai berkembang (MB) sebanyak 3 anak dengan capaian penilaian dari 41-57,1.
          Maka dari penggunakaan media permainan tradisional bakiak untuk meningkatkan kemampuan pada kontrol diri anak yang ada di Tk Darussalam Pansor tahun ajaran 2024/2025 media tersebut mampu untuk membantu anak dalam perkembangan pada kontrol dirinya. Hal tersebut di lihat pencapaiannya melalui ketuntasan klasikal yang semakin meninhkat yaitu dari pra tindakan hanya mencapai ketuntasan sebesar 20%, di lanjutkan dengan tindakan pada sklus I dengan ketuntasan sebanyak 65%, kemudian di tahapan tindakan pada siklus II mencapai ketuntasannya yaitu sebesar 85% sehingga dari pencapaian ketuntasan pada siklus II ini peneliti mengakhiri penelitian karena sudah dapat di katakan berhasil sudah mencapai ketuntasan yang di inginkan oleh pelaku peneliti.
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